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Istighfar 
 

Segala puji hanya bagi Allah SWT, shalawat dan salam semoga tetap 

tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW, dan aku bersaksi bahwa 

tiada Tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya selain Allah yang 

Maha Esa dan tiada sekutu bagi -Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad 

saw adalah hamba dan utusan -Nya… Amma Ba’du:  

Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab shahihnya dari Al-Aghrul 

Mizani RA bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya aku (terkadang) 

merasakan kegalauan di dalam hatiku, dan sungguh aku beristighfar kepada 

Allah dalam satu hari seratus kali”.1 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam sunannya dari Abdullah bin Umar 

berkata, “Sungguh kita menghitung bahwa Rasulullah SAW seratus kali  

mengucapkan:. 

لرحيم  8غفر? �تب ع> �نك +نت 9و 8�  

“Ya Allah ampunilah aku, dan berilah taubatmu kepadaku 

sesungguhnya Engkau Maha Memberi taubat dan Maha Penyayang”.2 

Syikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Seorang selalu 

berada di antara nikmat Allah SWT yang wajib disyukurinya, dan dosa yang 

menuntut taubat, dalam kedua perkara inilah seorang hamba menjalani 

hidupnya setiap hari, manusia senantiasa hidup dalam nikmat dan karunia 

Allah SWT dan manusia senantiasa butuh kepada taubat, istighfar, oleh 

karena itulah penghulu anak Adam dan imam orang-orang yang bertaqwa, 

Muhammad SAW selalu beristighfar kepada Allah dalam semua kondisi”.3 

Allah SWT telah memerintahkan hamba-hamba -Nya yang beriman untuk 

beristighfar dan Allah-pun menjanjikan mereka dengan ampunan. Allah 

SWT berfirman: 

 
َ
فِرُ �

ْ
غ
َ
ت
ْ
ساللهَ  اللهَ  � 

E
F�ِ حِيمًاE� وً�

ُ
ف
َ
 ل

َ
F
َ
J  

                                                 
1 Shahih Muslim: no: 2702 
2 HR. Abu Dawud: no: 1516 
3 Al-Tuhfatul Iroqiyah: 1/79 
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“dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.”. (QS. Al-Nisa’: 106. Allah SWT) berfirman:  

 
َ
مْ ك

َ
اللهُ فاَعْل 

E
َ ِ�لا

َ
Lِ� 

َ
هُ لا

E
مِ  ن

ْ
مُؤ

ْ
 َ�للِ

َ
نبِك

َ
Oِ ْفِر

ْ
غ
َ
ت
ْ
َ�س 

ْ
َ�ل 

َ
َ�اللهُ نِ( Qَِكُ  مُؤْمِنابَكُمْ َ�مَثوَْ

E
ل
َ
مُ مُتَق

َ
عْل
َ
 ف

ْ

 م

Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (Yang Hak) 

melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-

orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat kamu 

berusaha dan tempat tinggalmu. (QS. Muhammad: 19). 

Allah SWT berfirman;  

اللهَ  فِرُ�
ْ
اللهَ  َ�سْتَغ 

E
F�ِ  ٌحِيمE� �ٌو

ُ
ف
َ
 ل

Dan mohonlah ampunan kepada Allah Wsesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang . (QS. Al-Muzzammil: 20). 

 Istighfar itu boleh untuk diri sendiri dan orang lain, Allah SWT berfirman:  

ي ِ
E
ُ يسَُبZحُوFَ ِ\مَْدِ َ�بZهِمْ َ�يُؤْمِنُوFَ بهِِ َ�يسَْتَغْفِرFَ�ُ لثِ

َ
Lَْ�مَنْ حَو َ̂ عَرْ

ْ
ل Fَو

ُ
مِْل َ̀ ينَ  ِ

E
Oنَ aمَنُو َ�بEنَا 

 
َ
ك
َ
بَعُو سَبِيل

E
َ�ي ينَ تاَبوُ ِ

E
فِرْ لثِ

ْ
اغ
َ
مًا ف

ْ
 �عَِل

ً
َة
ْ
dE� fٍ ْ

َ
g 

E ُ
h َحَِيمِ  �سَِعْت

ْ
i 8َ

َ
  َ�قِهِمْ عَذ

(Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malaikat yang berada di 

sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya 

serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya 

mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala 

sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan 

mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang 

menyala-nyala,( QS. Gafir: 7) 

Allah SWT berfirman:  

 مِن نَ �
ُ
mينَ جَا ِ

E
O�َ Fِيمَا ِ

ْ
ينَ سَبقَُوناَ باِلإ ِ

E
Oاَ َ�لإِخِْوَننِاَ 

َ
p ْفِر

ْ
وFَ َ�بEناَ غ

ُ
قُول

َ
 عْدِهِمْ ف

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar), 

mereka berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami ampunan dan saudara-

saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami.” (QS. Al-Hasyr; 10) 
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab musnadnya dari Abi 

Hurairah RA bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda, Diriwayatkan oleh 

Muslim di dalam kitab shahihnya dari Abi Hurairah RA bahwa Nabi 

Muhammad SAW bersabda, “Apabila anak Adam meninggal maka akan 

terputuslah segala amalnya kecuali tiga perkara: Shadaqah jariyah, ilmu 

yang bermanfaat dan do’a anak shaleh yang selalu berdo’a untuknya”.4 

Tidak boleh memintakan ampun bagi orang-orang yang musyrik walaupun 

dia sebagai kekasih atau kerabat. Allah SWT berfirman:  

ْ�ِ? قرqَُْ مِن نَعْدِ مَا
ُ
+ 
ْ
وْ Jَنوُ

َ
rَِ( َ�ل ِsُْم

ْ
 للِ
ْ
F يسَْتَغْفِرُ�

َ
+ 
ْ
ينَ aمَنُو ِ

E
O�َ ZtِEللِن FَJَ هُمْ  مَاEغ

َ
هُمْ ك

َ
َ ل E)ََتب

حَِيمِ 
ْ
iصْحَا8ُ 

َ
+  

ْ
اُ� �بِ

َ
ف
ْ
تِغ

ْ
س 

َ
F

َ
J ا

َ
َ َ�م E)ََا تب Eم

َ
وعِْدxٍَ �عََدَهَا �يEِاwُ فَل Eعَن م 

E
نِيهِ �لاِ

َ
 رَهِيمَ لأِ

ُ َ
L  z�ُهُ عَدEن

َ
 ك

wٌ حَلِيمٌ  اللهِِ  Eهِيمَ لأ� مِنهُْ EF�ِ �بِرَْ
َ
+ E{ََي 

 

Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 

memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 

orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudah jelas bagi 

mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka 

Jahanam. (114)Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk 

bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya 

kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu 

adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya 

Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun. (QS. Al-

Taubah: 13-14). 

Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab shahihnya dari Abi Hurairah RA 

berkata, Nabi Muhammad SAW mengunjungi kubur ibunya lalu beliau 

menangis dan membuat para shahabat yang lainpun menjadi menangis, 

dan beliau bersabda, “Aku meminta izin kepada Tuhanku agar aku 

memintakan ampun bagi ibuku namun Dia tidak mengizinkan aku, dan aku 

meminta izin untuk berziarah ke kuburnya maka Dia mengizinkan aku, 

berziarahlah ke kubur sebab hal tersebut mengingatkan kalian kepada 

                                                 
4 Muslim di dalam kitab shahihnya: no: 1631 
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akherat”.5 Allah SWT menerangkan bahwa istighfar untuk mereka tidak 

akan memberikan manfaat apapun dan Allah SWT tidak akan menerimanya 

dari orang yang melakukannya, Allah SWT berfirman: 

هُمْ سَبعِْ 
َ
هُمْ F�ِ تسَْتغَْفِرْ ل

َ
 تسَْتغَْفِرْ ل

َ
ْ� لا

َ
هُمْ +

َ
سْتغَْفِرْ ل 

َ

) 
َ
ن ف

َ
ل
َ
 ف
ً
x Eر

َ
فِرَ اللهُ  م

ْ
  غ

َ
لكِ

َ
هُمْ ~

َ
  ل

ْ
غEهُمْ كَفَرُ�

َ
بكِ

َ�اللهُ  باِاللهِ  ِLِاسِقِ(َ  َ��سَُو
َ
ف
ْ
وَْ� ل

َ
ق
ْ
هْدِ" ل

َ
 ف
َ
 لا

Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 

ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendati pun kamu memohonkan 

ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan 

memberi ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka 

kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 

kaum yang fasik. (QS. Al-Taubah: 80) 

Dan bacaan-bacaan istighfar itu sangat banyak, dan telah disebutkan di 

dalam hadits riwayat Abu Dawud dari Nabi Muhammad SAW, di antaranya 

adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Zaid RA, budak 

Nabi Muhammad SAW bahwa dia mendengar Nabi Muhammad SAW 

bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan: 

  +ستغفر الله O" لا � �لا هو ل� لقيو� �+تو8 ��ه  

  “Aku meminta ampun kepada -Mu Ya Allah, Yang tiada tuhan yang 

berhak disembah selain Dia, Dialah Yang Maha Hidup dan Yang berdiri 

sendiri, dan aku bertaubat kepada -Nya”. Maka akan diampuni dosanya 

sekalipun dia berlari dari peperangan”.6 

Dan ucapan istighfar yang paling afdhol adalah bacaan istighfar yang 

diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam kitab shahihnya dari Syaddad bin 

Aus berkata, “Penghulu istighfar itu adalah seorang hamba mengucapkan: 

 قَهْدَِ� َ��عَْدَِ� مَا سْ 
َ
ناَ َ�

َ
ناَ قَبدَُْ�� َ�+

َ
قْتَِ�ْ َ�+

َ
نتَْ� خَل

َ
+ 
E
�هَ ِ�لا

َ
 ِ�ل
َ
ْ لا Z��َ َْنت

َ
+ Eهُم

E
لل
َ
 

ُ
عُوْ~

َ
تطََعْتُ� +

بوfُُْ بذَِنtِْْ فاَغْفِرْ ِ�ْ فإَِنEهُ 
َ
+�َ � E<ََكَ بنِِعْمَتِكَ ع

َ
بوfُُْ ل

َ
نتَْ  بكَِ مِنْ Z�َ مَا صَنَعْتُ� +

َ
+ 
E
نو8َُْ ِ�لا

�
Oفِرُ 

ْ
غ
َ
 ف
َ
  .لا

 “Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak 

                                                 
5 Shahih Muslim: 2/671 no: 976 
6 HR. Abu Dawud no: 1517. 
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disembah kecuali Engkau, Engkau-lah yang mencip-takan aku. Aku adalah 

hamba -Mu. Aku akan setia pada perjanjianku dengan -Mu semampuku. Aku 

berlindung kepada -Mu dari kejelekan yang kuperbuat. Aku mengakui nikmat 

-Mu kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku. 

Sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa kecuali Engkau.” 

Barangsiapa yang membacanya pada waktu siang dengan penuh keyakinan 

lalu dia meninggal pada siang hari itu sebelum memasuki waktu sore maka 

dia termasuk penghuni surga, dan barangsiapa yang membacanya pada 

waktu malam dengan penuh keyakinan dan dirinya meninggal sebelum 

memasuki waktu pagi maka dia termasuk penghuni surga”. 7 

Istighfar disyari’atkan pada setiap waktu, dan wajib bagi orang yang 

beristighfar untuk menjauhkan diri dari perbuatan dosa saat terjebak ke 

dalam dosa, dia harus istighfar darinya. Istighfar juga dianjurkan setelah 

mengerjakan amal shaleh, agar dia dapat menutupi kekurangan yang ada 

padanya, seperti beristighfar tiga kali setelah selesai menunaikan shalat, 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, istighfar pada saat 

menjalankan ibadah haji. Allah SWT berfirman:  

فَاَ� 
َ
 مِنْ حَيثُْ +

ْ
فِيضُو

َ
+ Eاللهَ عُم 

ْ
فِرُ�

ْ
اللهَ  Epاُ� َ�سْتَغ 

E
F�ِ  ٌحِيمE� �ٌو

ُ
ف
َ
  ل

Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang 

banyak (Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Baqarah: 199.) 

Dan waktu istighfar yang paling baik adalah pada waktu akhir malam. Allah 

SWT berfirman: 

  َF�ُسْحَاِ� هُمْ يسَْتَغْفِر
َ ْ
  َ�باِلأ

“Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah).”. 

(QS. Al-Dzariyat): 18. Allah SWT berfirman:  

                                                 
7 “Barangsiapa membacanya dengan yakin ketika sore hari, lalu ia meninggal dunia pada 

malam itu, maka ia masuk Surga. Dan demikian juga ketika pagi hari.” HR. Al-Bukhari 
7/150. 
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مُو
َ
ْ� ظَل

َ
+ 
ً
 فَاحِشَة

ْ
و
ُ
عَل

َ
 ف

َ
ينَ ِ�~ ِ

E
Oاللهَ َ� 

ْ
رُ�

َ
غْفُسَهُمْ َ~ك

َ
+ 
ْ
  

َ
نوُبهِِمْ َ�مَن ف ُOِ 

ْ
 فاَسْتَغْفَرُ�

E
 ِ�لا

َ
و8

ُ
ن
�
Oفِرُ 

ْ
غ

اللهُ   َFمُو
َ
 �هَُمْ فَعْل

ْ
و
ُ
 مَا فَعَل

َ َ
� 

ْ
� مْ يُِ��

َ
غْ  َ�ل Eهُُم مmaَئِكَ جَز�

َ
ْ�ل
ُ
رِْ" مِن +

َ
� QٌاEهِمْ �جََنZب E� ن Zم xٌَفِر

عَامِلِ(َ 
ْ
جْرُ ل

َ
ينَ فِيهَا َ�نعِْمَ + غْهَاُ� خَاِ�ِ

َ
تِْهَا لأ

َ
� 

Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 

menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 

terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 

selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, 

sedang mereka mengetahui . Mereka itu balasannya ialah ampunan dari 

Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang 

mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang 

beramal. (QS. Ali Imron: 135-136). 

Al-Fadhl bin Iyadh berkata: “Istighfar yang tidak dibarengi dengan 

menjauhkan diri dari dosa adalah taubatnya orang yang dusta, sama seperti 

apa yang dikatakan oleh Rabi’atul Adawiyah: Istighfar kita membutuhkan 

istighfar yang banyak. 

Istighfar adalah sebab bagi turunnya hujan, mendatangkan harta dan 

anak. Allah SWT berfiraman:  

 
E
ف
َ
Fَ ل

َ
J ُهEكُمْ ِ�نEَ�ب تُ سْتَغْفِرُ�

ْ
قُل
َ
ً� * اً�فدَْ� Zيكُْم م

َ
مَاf عَل Eلسمْوٍَ�  * يرُسِْلِ 

َ
َ�يُمْدِْ كُمْ بِأ

غْهَاً�
َ
كُمْ +

E
كُمْ جَنEاQٍ َ�َ عَْل ل

E
 َ�بَنَِ( َ�َ عَْل ل

“Maka aku katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun kepada 

Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun� niscaya Dia akan 

mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan harta dan 

anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan 

(pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai. (QS. Nuh: 10-12) 

Istighfar adalah sebab bagi tertolaknya bencana. Allah SWT berfirman:  

اللهُ  Fَ
َ
J َ�مَا  

َ
� 
ْ
م
ُ
ه
َ
ن
Z
ذ
َ
ع
ُ
اللهُ ِ� FَJَ نتَ فِيهِمْ َ�مَا

َ
+  

َ
F�ُفِر

ْ
نَهُمْ �هَُمْ يسَْتَغ

Z
 مُعَذ
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Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu 

berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, 

sedang mereka meminta ampun”. (QS. Al-Anfal: 33).  

Ali bin Abi Thalib RA berkata, “Tidaklah suatu bencana diturunkan kecuali 

karena adanya dosa dan tidak ada yang mengangkatnya kecuali taubat”. 

Abu Musa berkata, “Kita memiliki dua perkara yang menjamin kemamanan 

kita, dan telah pergi salah satu dari keduanya, yaitu keberadaan Rasulullah 

Muhammad SAW di tengah-tengah kita dan  tinggallah istighfar masih 

bersama kita, maka jika dia pergi binasalah kita ini”.8 

Istighfar adalah sebab turunnya rahmat Allah SWT. Allah SWT berfirman:  

سََنةَِ 
ْ
¢ 

َ
بلْ

َ
يZئةَِ ق Eباِلس Fَو

ُ
سْتعَْجِل

َ
 ياَ قَوِْ� لمَِ ت

َ
اللهَ  قاَ� Fَ�ُفِر

ْ
سْتغَ

َ
 ت
َ
وْلا

َ
كُمْ ترdَُُْوFَ  ل

E
عَل
َ
 ل

Dia berkata: "Hai kaumku mengapa kamu minta disegerakan 

keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan? Hendaklah kamu meminta 

ampun kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat." (QS. Al-Naml: 46) 

Isitgfar adalah penghapus dosa di dalam majlis. Diriwaytkan oleh Al-

Tirmidzi di dalam sunannya dari Abi Hurairah RA bahwa Nabi Muhammad 

SAW bersabda, “Barangsiapa yang berada pada sebuah majlis yang terjadi 

padanya keributan, lalu sebelum dirinya bangkit dari majlis itu hendaklah 

dia membaca: 

كَْ  
َ
تو8ُُْ �ِ�

َ
سْتغَْفِرَُ� َ�+

َ
نتَْ� +

َ
+ 
E
�هَ ِ�لا

َ
 ِ�ل
َ
Fْ لا

َ
شْهَدُ +

َ
هُمE َ�ِ\َمْدَِ�� +

E
  .سُبحَْانكََ لل

“Maha Suci Engkau, ya Allah, aku memuji -Mu. Aku bersaksi bahwa 

tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, aku minta ampun dan 

bertaubat kepada -Mu.”9 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, semoga shalawat dan 

salam tetap tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad saw dan kepada 

keluarga, shahabat serta seluruh pengikut beliau. 

                                                 
8 Al-Taubatu Ila Allah, Al-Gozali, halaman: 124 

9 HR. Turmudzi: 3433 


